PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 28 TAHUN 2005
TENTANG
DEVAN PERTI MBANGAN OTONOM  DAERAH

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang :
bahwa unt uk nel aksanakan ketentuan Pasal 224 Whdang- Undang Nonor 32 Tahun

2004 tentang Penerintahan Daerah, perlu nenetapkan Peraturan Presiden

tentang Dewan Pertinbangan G onom Daerah;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Unhdang-hdang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945;

2. Undang- Uhdang Nonor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor 47, Tanbahan Lenbaran
Negar a Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4286) ;

3. Undang-Uhdang Normor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 5, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4355) ;

4., Undang- hdang Nonor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan Perat uran
Perundang- undangan (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2004
Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara Republ ik | ndonesi a Nonor 4389);

5. Undang- hdang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daerah
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 125, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k |1 ndonesi a Nonor 4437);

6. Undang- Uhdang Normor 33 Tahun 2004 tentang Perinbangan Keuangan ant ara
Penerintah dan Penerintahan Daerah (Lenbaran Negara Republik
I ndonesi a Tahun 2004 Nonor 126, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4438) ;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :

PERATURAN PRES DEN TENTANG DEWAN PERTI MBANGAN OTONCM - DAERAH

BAB |
PEVBENTWKAN DAN KEDUDUKAN
Pasal 1

Dewan Pertinbangan Gonom Daerah yang sel anj utnya di si ngkat DPCD sebagai
DCewan yang nenberikan saran dan pertinbangan kepada Presiden terbadap

kebi |

(DR OB

akan ot onom daer ah.
Pasal 2

ber kedudukan di | bukota Negara Republ ik | ndonesi a.
BAB I |



TUGAS DAN FUNGS
Pasal 3

DPCD nenpunyai tugas nenberikan saran dan pertinbangan kepada Presiden
terhadap kebi j akan ot onom daerah nengenai rancangan kebij akan :

a. penbent ukan, penghapusan, dan penggabungan daerah serta penbent ukan
kawasan khusus;

b. peri nbangan keuangan antara Pernerintah dan penerintahan daerah, yang
neliputi:

1) per hi tungan bagi an nasi ng-nasi ng daerah atas dana bagi hasil
paj ak dan sunber daya al am sesuai dengan peraturan perundang-
undangan;

2) formul a dan perhitungan Dana A okasi Uwm (DAU nasi ng- nasi ng
daerah berdasarkan besaran pagu DAU sesuai dengan peraturan
per undangan;

3) Cana A okasi Khusus (DAK) masing-nasing daerah untuk setiap
tahun anggaran berdasarkan besaran pagu DAK dengan nenggunakan
kriteria sesuai dengan peraturan perundangan.

C. penil aian kenanpuan daerah provinsi, kabupaten, dan kota untuk
nel aksanakan urusan peneri nt ahan.

Pasal 4

Untuk nel aksanakan tugas sebagai nana dimaksud dalam Pasal 3, DP(D
nenyel enggar akan f ungsi

a. penilaian terhadap usul penbentukan, penghapusan dan penggabungan
daer ah serta penbent ukan kawasan khusus;

b. penberian saran dan pertinbangan penyusunan rancangan kebijakan
ot onom daer ah;

C. penberian saran dan pertinbangan penyusunan rancangan kebijakan
peri nbangan keuangan antara Penerintah dan penerint ahan daer ah;

d. penberian saran dan pertinbangan penyusunan rancangan kebijakan

penil aian kemanpuan daerah provinsi, kabupaten, dan kota untuk
nel aksanakan urusan peneri nt ahan;

e. pel aksanaan nonitoring dari eval uasi terhadap pel aksanaan kebijakan
otonom daerah dan kebijakan perinbangan keuangan antara Penerintah
dan penerintah daer ah.

BAB || |
SUSUNAN KEANGEOTAAN
Pasal 5
(1) Susunan keunggotaan DPCD terdiri atas :
Menteri Dal am Negeri sebagai Ketua, nerangkap anggot a;
Menteri Keuangan sebagai kil Ketua, nerangkap anggot a;
Menteri Pertahanan, sebagai anggot a;

Menteri Hukumdan Hak Asasi Manusi a, sebagai anggot a;
Menteri Sekretaris Negara, sebagai anggot a;
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f. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara, sebagai anggot a;

g. Menteri Negara Perencanaan Penbangunan/ Kepal a Badan Perencanaan
Penbangunan Nasi onal , sebagai anggot a;

h. Sekretaris Kabi net, sebagai anggot a;

i Perwaki | an Peneri ntah Daerah, sebagai anggot a;

] . Pakar G onom Daerah dan Keuangan, sebagai anggot a.

(2) Perwakil an Penerintah Daerah sebagai nana di naksud pada ayat (1) huruf
i terdiri atas:

a. 1 (satu) orang Qubernur;
b. 1 (satu) orang Bupati;
C. 1 (satu) orang Véli kot a.

(3) Pakar Gonom Daerah dan Keuangan sebagai nana di naksud pada ayat (1)
hurufj berjumah 3 (tiga) orang.

(4) Masa tugas anggota sebagai mana di naksud pada ayat (2) dan ayat (3)
sel ana 2 (dua) tahun dan dapat di per panj ang.

Pasal 6
Penetapan Perwakilan Penerintah Daerah dan Pakar Gonom Daerah dan
Keuangan sebagai mana di maksud dal am Pasal 5 ayat (2) dan ayat (3) diatur
oleh Menteri Dalarn Negeri, selaku Ketua DPCD.

BAB |V

SEKRETAR AT

Pasal 7
Untuk nenbantu tugas DPCD di bentuk Sekretariat yang dipinpin ol eh Kepal a
Sekretariat yang selanjutnya disebut Sekretaris, berada di bawah dan
bertanggung j anab kepada Ket ua DPCD.

Pasal 8
Sekretariat DPCD nenpunyai tugas nenyi apkan bahan penyusunan dan perunusan
rancangan kebijakan otononU daerah dan perinbangan keuangan antara

Penerintah dan penerintahan daerah serta nenberikan pelayanan teknis
adm ni strasi pel aksanaan tugas DPCD

Pasal 9
(1) Sekretariat DPCD nenbawahi
a. dang G onom Daerah; dan
b. dang Perinbangan Keuangan antara Penerintah dan penerintahan

daer ah.

(2) Sekretariat DPCD ber kedudukan di Departemen Dal am Negeri .
Pasal 10



(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

dang Gonom Daerah nenpunyai tugas nenyi apkan bahan rekonendasi
perunusan rancangan kebijakan dal am rangka penbentukan, penghapusan,
penggabungan daerah, dan penbent ukan kawasan khusus serta penilai an
kenanpuan daerah provinsi, kabupaten, dan kota untuk nel aksanakan
urusan peneri nt ahan.

dang Peri nbangan keuangan antara Peneri ntah dan peneri ntahan daer ah
nenpunyai tugas nenyi apkan bahan rekonendasi perunusan rancangan
kebi jakan nengenai perinbangan keuangan antara Penerintah dan
peneri nt ahan daer ah.

Pasal 11

Sekretaris DPCD dijabat oleh Drektur Jenderal QGonom Daerah,
Departenen Dal am Negeri, sekal i gus nenangani dang Q onom Daer ah.

Vékil Sekretaris DPCD dijabat oleh Drektur Jenderal Anggaran dan
Peri nbangan Keuangan, Departenen Keuangan, sekal i gus nenangani dang
Peri nbangan Keuangan antara Penerintah dan peneri ntahan daer ah.

Pasal 12

Cal am nel aksanakan tugas dan fungsinya, Sekretaris DPCD dan VéKi |
Sekretari s DPCD nasi ng- nasi ng di bantu ol eh seorang Asi sten.

Asi st en sebagai nana di nraksud pada ayat (1) dijabat ol eh O rektur yang
nenangani fasilitasi DPOD, DOrektorat Jenderal Gonom Daerah,
Departermen Dal am Negeri dan D rektur yang nmenangani dana peri nbangan,
Drektorat Jenderal Anggaran dan Perinbangan Keuangan, Departenen
Keuangan.

Pasal 13

Unt uk nenbant u kel ancar an pel aksanaan tugas B dang QG onom Daerah dan
dang Perinbangan Keuangan antara Penerintah dan penerintahan
daer ah, di bentuk Ti m Tekni s.

Ti m Tekni s sebagai nana di naksud pada ayat (1) nenpunyai tugas untuk
nel aksanakan pengkajian dal am rangka nenyi apkan bahan rekomendasi
sesuai bi dang tugas nasi ng- nasi ng.

Keanggotaan Tim Teknis sebagai nana di naksud pada ayat (1) terdiri
dari pejabat unsur Departenen Dalam Negeri, Depanenen Keuangan,
Departenen Pertahanan, Departenen Hikum dan Hak Asasi Manusi a,
Sekretariat Negara, Kenenterian Negara Pendayagunaan Aparatur Negar a,
Kenenterian Negara  Perencanaan  Penbangunan/Badan  Perencanaan
Penbangunan Nasional, dan Sekretariat Kabi net.

Keanggotaan Tim Teknis sebagai nana di naksud pada ayat (3) dapat
di tanbah sesuai dengan kebut uhan.

Susunan keanggot aan Ti m Tekni s sebagai mana di maksud pada ayat (3) dan
ayat (4) ditetapkan ol eh Menteri Dal am Negeri sel aku Ket ua DPCD.



BAB V
TATAKERIA
Pasal 14
(1) DPMD bersidang sekurang- kurangnya satu kali dal amtiga bul an.

(2) Dal am nel aksanakan tugasnya, DPC(D dapat nel akukan koordi nasi dengan
instansi/l enbaga terkait.

Pasal 15

Pet nj uk tekni s pel aksanaan Peraturan Presiden ini diatur |ebih lanjut ol eh
Menteri Dal am Negeri, sel aku Ketua DPCD.

Pasal 16
Ti m Tekni s nengadakan rapat sekurang- kurangnya satu kal i dal amsatu bul an.

BAB M

PENDANAAN

Pasal 17
Segal a pendanaan yang ber hubungan dengan tugas DPCD di bebankan kepada APBN

BAB M |

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18
Dengan berl akunya Peraturan Presiden ini, Keputusan Presiden Nonor 151
Tahun 2000 tentang Perubahan atas Keputusan Presiden Nonor 49 Tahun 2000
tentang Dewan Pertinbangan G onom Daerah sebagai nana tel ah di ubah dengan
Keput usan Presi den Nonor 84 Tahun 2000, di nyatakan tidak berl aku.

Pasal 19

Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Maret 2005

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,
ttd
D. H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO



